PERANCANGAN BELT CONVEYOR UNTUK MENINGKATKAN KAPASITAS BONGKAR MUAT DEPARTEMEN PERGUDANGAN






1.1 Latar Belakang 
       PT.Pelabuhan Indonesia III atau disingkat Pelindo III adalah Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang jasa kepelabuhan dan 
berkantor pusat di Surabaya, Jawa Timur. PT. Pelindo III mengelola 43 
pelabuhan yang tersebar di 7 provinsi seluruh Indonesia dan menjalankan 
bisnis inti sebagai penyedia fasilitas jasa kepelabuhan. Tercatat pada semester 
I tahun 2016 sampai semester I tahun 2017, arus kunjungan kapal sebesar 
30.795 unit pada tahun 2016 dan 28.785 unit pada tahun 2017. Sementara 
untuk arus kargo sebanyak 32.079.287 ton pada 2016 dan meningkat menjadi 
39.698.691 ton pada tahun 2017. Secara keseluruhan untuk arus barang 
perdagangan dalam negeri mencapai 30.050.109 ton dan untuk arus 
perdagangan internasional sebanyak 9.648.582 ton.  
Untuk dapat memenuhi permintaan tersebut perusahaan memerlukan 
material handling equipment (MHE) yang tepat dan efektif. Pada Terminal 
Peti Kemas Surabaya (TPS) sendiri terdapat 7 jenis dan 136 unit MHE yang 
digunakan, khusus pada departemen pergudangan terdapat 3 jenis MHE 
berupa mobile crane, reach stacker, dan forklift. Namun dalam penggunaan 
MHE forklift dianggap kurang efektif dikarenakan penggunaan forklift 
memerlukan 1 operator setiap unitnya dan setidaknya 10 buruh pelabuhan 
dalam proses bongkar muat mulai dari tumpukan ke penyusunan pallet sampai 
proses muat ke unit truk yang memakan waktu sekitar 60 menit untuk 
mengangkut 80-85 ton barang dengan jenis cargo bag. Dengan waktu operasi 
perusahaan selama 24 jam yang terbagi dalam 3 shift, perusahaan sering kali 
kesulitan untuk memenuhi permintaan proses penanganan komoditas 
barangnya. Hal itu dianggap pemborosan karena perusahaan harus membayar 
upah yang lebih tinggi pada shift lembur jika waktu dalam satu shift tidak 
mampu memenuhi permintaan. Oleh karena itu diperlukan rancangan MHE 
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yang tepat dan efektif agar perusahaan dapat meningkatkan produktivitas 
dalam aktivitas penanganan materialnya.  
Untuk itu guna memberi solusi yang tepat bagi perusahaan, setelah 
dilakukan survey lapangan dan hasil wawancara dengan field supervisor dan 
foreman perusahaan, maka akan dilakukan perancangan pada material 
handling equipment berupa conveyor. Dalam inovasi perancangan produk 
dibutuhkan proses yang tepat dalam perancangan dan pengembangan produk 
oleh perusahaan. Menurut Ulrich dan Eppinger (2001), proses perancangan 
dan pengembangan produk merupakan serangkaian aktivitas yang dimulai dari 
analisa persepsi dan peluang pasar, kemudian diakhiri dengan tahap produksi, 
penjualan, dan pengiriman produk. Diharapkan dengan usulan rancangan ini 
maka dapat meningkatkan kapasitas proses bongkar muat yang terjadi di 
perusahaan sehingga berujung pada profit perusahaan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  di atas dapat dirumuskan masalah penelitian 
ini adalah mendapatkan sebuah desain konsep conveyor pada proses bongkar 
muat pergudangan pada PT. Pelindo III. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari Penelitian Tugas Akhir ini yaitu untuk: 
1. Mendapatkan rancangan desain material handling equipment berupa 
conveyor berdasarkan perspektif pelanggan. 
2. Mendapatkan rancangan desain yang akan digunakan di PT. Pelindo III 
guna meningkatkan kapasitas angkut proses bongkar muat departemen 
gudang. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari Penelitian Tugas Akhir ini, yaitu untuk: 




2. Usulan rancangan yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan 
kapasitas proses bongkar muat perusahaan. 
3. Memberi masukan kepada perusahaan untuk meningkatkan kinerja 
kepelabuhannya. 
 
1.5 Batasan Masalah dan Asumsi 
1.5.1    Batasan-batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan di PT. Pelabuhan Indonesia III dikhususkan pada 
proses bongkar muat jenis cargo bag di departement pergudangan. 
2. Penelitian dilakukan sampai pada tahap rancangan konsep desain 
conveyor. 
3. Pengumpulan data dilakukan pada pekerja di departemen gudang. 
 
1.5.2 Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tidak ada penambahan, penggantian, dan kebijakan perusahaan 
lainnya untuk unit material handling equipment pada proses bongkar 
muat departemen  pergudangan selama penelitian dilakukan.  
 
